MUATAN KALAM INSYA’I DALAM AL-QURAN SURAT MARYAM








Ayat-ayat al- Qur’an yang memuat kalam insya’i dalam surat Maryam, 23 lafazh 
dalam bentuk amar, 3 lafazh dalam bentuk nahi, 12 lafazh dalam bentuk istifham, 13 
lafazh dalam bentuk nida, dan 1 lafazh dalam bentuk tamani, yaitu: 
5.1.1 Amar 
QS Maryam : 5, 6, 10, 11, 12, 16, 25, 26, 36, 39, 41, 43, 46, 51, 54, 56, 65, dan 
75. 
Bentuknya : يِل ْبَه َف ,   هْلَعْجاَو , يِل ْلَعْجا , او حِّبَس ,  ِذ خ dan 
seterusnya. 
 
5.1.2 Nahi  
QS Maryam : 24, 44, dan 84. 
Bentuknya : يِنَزْحَت الََّأ ,  ِد بْع َت َلَّ ,  ْلَجْع َت َلََف 
5.1.3 Istifham  
QS Maryam : 8, 20, 42, 46, 65, 66, 67, 73, 77, 78, 83, dan 98. 
Bentuknya : ىاَنأ ,  َمِل ,   بِغَارَأ ,  ْلَه , اَذَِإأ dan seterusnya. 
5.1.4 Nida  
QS Maryam : 4, 6, 7, 8, 10, 12, 23, 27, 28, 42, 43, 44, dan 45. 
Bentuknya :  ِّبَر ,  َايااِيرََكز  , ىَيْحَي َاي , اَذَه َلْب َق ُّتِم يِنَتَْيل َاي ,   مَيْرَم َاي , 
dan seterusnya. 
5.1.5 Tamani 
QS Maryam : 23. 





Tidak ada kata yang mulia selain ucapan Alẖamdulillāhi Rabb al-‘Ālamīn atas semua 
rahmat-Nya kepada kita semua khususnya kepada penulis sehingga bisa menyelesaikan 
penulisan ini.  
Setelah melakukan analisis dan selanjutnya menyimpulkan, maka penulis dapat 
mengambil beberapa pokok pemikiran yang sekiranya dapat menjadi sumbangan saran, 
berkaitan dengan kajian ilmu balaghah di atas, penulis ketengahkan saran-saran sebagai 
berikut : 
5.1.1 Untuk Fakultas Ushuluddin 
Bahwa keberadaan tafsir dan ilmu balaghah adalah salah satu mata kuliah yang 
sangat penting dan mendesak untuk mendapat perhatian. Sehingga diperlukan sikap 
dan kebijaksanaan fakultas yang sungguh-sungguh untuk mengembangkan 
keberadaan disiplin ilmu ini. Dalam kaitan hal ini adalah usaha peningkatan 
kesempurnaan dan kemajuan sub-sub faktor pendukung demi peningkatan kualitas 
pengajaran mata kuliah tafsir dan ilmu-ilmu tafsir. 
5.1.2 Untuk para Staf Pengajar  
Staf pengajar sebagai sarana penyambung materi keilmuan sekecil apapun terhadap 
para mahasiswa, hendaknya dapat menciptakan alternatif-alternatif pengembangan 
keilmuan yang bisa ditindaklanjuti oleh para mahasiswa. Hal ini akan tercapai bila 
ada hubungan timbal balik antara dosen dan mahasiswa yang akan berdampak 
positif kaitannya dengan disiplin keilmuan maupun perkembangan pemikiran 
mahasiswa. Lebih-lebih dalam rangka usaha pengembangan disiplin keilmuan 
materi balaghah dan ilmu-ilmu tafsir dilingkungan Fakultas Ushuluddin UIN Suska 
Riau. 
  Penulis juga menyadari akan kedangkalan ilmu yang penulis miliki, sehingga 
penulis ikhlas mengatakan bahwa karya penulis ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Walaupun dengan berbagai macam kekurangan, kiranya tulisan ini merupakan wujud 
nyata kontribusi penulis. Maka penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun bagi kesempurnaan skripsi ini. 
